BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang
Wilayah perkotaan adalah wadalityang paling disasar terkait pemukiman

perkotaan discbiit sebagai pusat pengembangan suatu usaha dengan melihat
miah penduduk dan Kebutuhan penduduk kota. Di ssiu sisi  kebutuhan
mal semakin bertambab. Dalam menampung tenagzt Kerja bany
BN . ya0s ods sslisisgn faktor ftulah yoig menRURER
yaitu sifal dari sektor internal ini sendiri

am sekior

etermpilan dan persyaratan khusus untuk mep :,_ 1 ar __-1|| ini, lalu

mereka vang belum n i “
secara langsung di dalamnya (Pumawati, 2016). Dari beberapa sektor informal
ada satu sektor informal yang melakukan pengembangan dalam peningkatan
pendapatan ekonomi adalah kegistan PKL. Di hampir semua kots PKL
berkembang dengon sangat pesml. Berkembangnya PKL  sslah  sstunya



disehabkan oleh krisis moneter sehingga banyak dari industri yang gulung tikar,
dan menambah jumlah pengangguran yang mengakibatkan menjadi bagian dari
PEL adalah solusinya. Di satu sisi, PKL dianggap sebagai salah satu faktor

§ 'hﬁlynngmﬂipik:rm‘ oleh pemerintah s

aktivitas jalan juga
hingoa tidak akan mengganggu
apapun yang bersangkutang dengan jalan. Adapun aparat yang biasa menertibkan
karena adanya Pedagan Kaki Limae (PKL) ini vang menjadikan trotoar jalan



sehagai lahan dagang mereka maka aparst akan langsung dengan segera
mengadakan razia PKL secara mendsdok.

Dalam penelitian ini teori utama yang akan digunakan wvaitu teori

sebagai UNESCO World

Heritage Site serta dalam upaya merevitalisasikan Kota Tua Jakara merupakan
salah satu tujuan utama dibentuknya peraturan tersebut. Dalam implementasinya,
kebijakan int masih mengacu pada Peraturan Daerah Jakarta Nomor § Tahun



2007 jika dalam konteks ketertiban umum. Namun untuk peraturan tentang lokasi

usaha maka hal ini mengacu pada peraturan Gubermur Nomor 33 tahun 2010.

Jakarta Barat merupakan kawasan administrosi untuk pedagang kaki lima

Kabupaten Sleman. Pedagang kaki lima di Kabupaten Sleman telah diatur secara
spesifik dalam Peraturan Daersh Nomor 11 Tahun 2004, Pemerintah daerah



|. Lokasi tidak menggangeu kepentingan umum

2. Tidok berada di sekitar bangunan kantor pemerintah, monumen,
makam pahfawan, objek wisatn don tempat peribadatan

besar hanya dengan panjang 4 meter, linggi 2 meter dan lebar paling banyak 50%
dari lebar hahu jalan. Sarana perdagangan PKL harus dibongkar pada saat waktu
operzsional berakhir.



Dari peraturan yang diterbitkan oleh pemerintah dapat dikatakan sebagai
hukum positif. Namun pada kenyataannya, pelaksanaan peraturan masih belum
cukup optimal. Berdssarkan analisis dari hasil observasi masih terdupat pedagang
kaki lima yang menggunakan fungsimtama trotoar yang dikhuosuskan untuk
jut,oleh petugas yang berwenang,
rasumber Kepala Seksi

jatan penertiban

NO KAPANEWON JUMLAH
. | Kapanewon Movudan 51
1. | Kapanewon Godean 60
3. | Kapanewon Minggir 32
4. | Kapanewon Gomping H)
5. | Kupanewon Seyegan 27
6. | Kapanewon Sleman 165




Kapanewon Neaglik

0

8. | Kapanewon Mlat 30
9. | Kapanewon Tempel 34
10). | Kapanewon Turi 19
I1. | Kapanewon Prambanan 33
2. | Kapanewon Kalasan 34
3. | Kapanewon Berbah 26
14. | Kapanewon Ngemplak b
|3. | Kopanewon Pakem 43
6. | Kapanewon Depok 381
17. | Kapanewon Cangkringan 25
TOTAL 1388

Tabel 1.1 Data Updating PEL di Kapetawon

Berdasarkan fabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah PEL ving ada di
Kabupaten Sleman dari 17 Kapenswon berdasarkan kondinasi pada bulan April
dan bulan Cktober 2020 yang disajikan dalam dots menunukkan Kapenawon
Depok memiliki jumlah PEKL yang paling banyak yaitu Berjumiah 581 PEL,
sermitars jumlah PKL vang paling rendah yvaitu Kapenawon Turi dengan jumlah

19 PKL,

NO FASAR JUMLAH
L. | PEL Pusar Balangan 3
2. | PKL Pasar Gamping 1]
3. | PKL Pasar Godean 16
4 | PEL Pasar kebonogung 4
5. | PKL Pasar Naijon 16
6. | PKL Pasar Cebongun 8
7. | PKL Pasar Noablak 11
B. | PKL Pasar Slenian 19
9. | PKL Pasar Tempel Terminal 4
10. | PKL Pasar Condong Cabur 1
1. | PKL Pasar Gentan 7
|2. | PKL Pasar Janpkang |
13. | PKL Pasar Kejombon 16
14. | PKL Pasar Pakem 3
15. | PKL Pasar Tun 5




16. | PKL Pasar Kalasan

17. | PKL Pasar Sembilegi

|8. | Shelter PKL Bangkrung

20 | Shelter PKL Denggung

9

10

9

19. | Shelter PKL Pangukan 21
40
09

TOTAL

Tabel 1.2 Data Updating P}

mn vang diterbitkan dengan
mempertimbangkan rasa kemanusiaan. Jika dilihat dari lokasi pedagang kaki
lima di wilayah Kabupaten Sleman memang strategis karena banyak dikelilingi
oleh tempat yang sering dikunjungi oleh masyarakat seperti sekolah, perkantoran,
toko-toko besar dan tempat wmum loinnya vang sering dikunjungi masyarakat.



Secara tidak langsung hal tersebut dapat mengganggu dan menghambat aktivitas
masyarakat khususnya pejalan kaki. Tidak hanya berdampak pada pejalan kaki
saja, hal lain yang dapat disebabkan yaitu kemacetan juga dapat disebabkan oleh
gic jalan secara berlebiban. Oleh karena
itu, perlu dilakukéinfiys penelitian unfuk mengetahui penyebab apa yang
i p Daetak Sleman No.l! tahun

pmuhxmpedaganghkhlmummrkmewu]udkmﬁmgslmknudihhm

Sleman.



1.2 Rumusan masalah

1. Bagaimana penataan pedagang kaki ma untuk mewujudkan fungsi tata
kota di Kabupaten Sleman ?

o Untuk membantu dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
di bidang llmu Pemerintahan.



b. Untuk memenuhi tugas skripsi sebagai syarat menempuh strata 1 di
prodi Iimu Pemerintahan.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi peneliti
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1.5 Kerangka Berfikir







Adapun beberapa penclitian terdabulu yang dijadikan scuan oleh penulis seperti dibawah :

FERBEDAAN DENGAN

NO PE*EEII!LTLI.-%.N SITASE HASIL PENELITIAN PENELITI
1. | Pedagang Kaki Lima | Bukharl, MHS¢ | Pentingnys hubungan antar ku PKL. Titik | Perbedaan dengan penelitian
{PICLgl I:Eunﬂqu "R pe!akugp'asar seperti hﬂ;nﬂ_l-ﬂf-kefuargn dan | yang djnmhﬂ Pmud.n!uh
Soslal: Sustn {2017) pelaku PKL secarm luas di Peunayong, kawan, | perubshan  objek.  Dalam
Analisis Soslologl pedagang grosiron, pemasok semud béfperan | penelitian ini lebih terfokus
: dalum  memberikan dukungan.  Peran | pada penatasn  Pedagang
lokasl : Banda Acch mendukung  (supportive)  lerja dalom | Kaki Lima yang diatur
kerangka  jaringan melekat  (embBedded | dalam  PERDA Kota
relation). Huobungan dengan piliak incseperti | Yogyakarta Nomor 26
rentenin pemanjumaiy, uang,  Bankfdembaga | Tabun 2002 temtang
komersial.  Pengaruh  pemerintah/polisi | penataan  Pedagang  Kaki
PP/penarik pajak berbentuk hubugan Peran | Lima dan diturunkan pada
dari orgnisasi/badan seperti 4 A mempunyai | dengan  Peraturan  Daerah
pengaruh  terhadap  keberlungsungan PEL | Kabupaten Sleman Nomor
(bigsanya dalam mewadshi penyelesaian | 11 Tahmun 2004 tentang

loonflik). Pedagang Kaki Lima.
Tata Kelola | Mubammad | Pedogong Kaki Lima di Kotz makassar | Penelitan  mi melakukan
Pedagang Kaki Lima | Yunus & Aulia | kKhususnya diwilayah pantai Losari adalah | penelitian di  Kabupaten
Di Kota Makassar Insani (2007) | pendidik’ Migran yung bisa mengakses | Sleman  dengan dikaitkan

(Studl Kasus
Pedagang Flsang
Epe’ DM Pantal

pelavanan publik denoan baik. Peneliti dafam
penelitian ini merekomendasikan kebijakan
pemerintah  yang  lebih  responsif  kepada

dengan peraturan  Daerah
Kabupaten sleman terkait
pola penataan dalam
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Losarl
lokasi : Makasar

pcn_u.ul pisang epe’ dengan menyediakan
lefmpal menfual yang baik dan tidak harus
mw ketegtiban  kota. Pemerintah
Kota Makassar dan pedogang  kaki lima
khususnva pedagang pisang epe sebatknya
membentuk  susty  oresnisagi. vang  dapat
MEnAnmpung asph-lm mereka yang bertujuan
untuk melindung dan  membantu  para
pedagang kaki lima dari segala  macam
hambatan vang dirasakan selama ini. Dalam
peml:lmn:m dan pengembagna sektorinformal
sebalknya  saling  mendukung .dan
berkesinambungan. baik pihak  pemerintah
vung terknit maupun dari pihak swasta
mengingat  peranannya  dalam mengatasi
ketenagakeriaan vang cukup besar

menunjang  kesejahteraan
Pedagang Kaki Lima.

Penatann Pedagang
Kaki Lima Kualiner
Untuk 't'leijlﬂlknn
Fungsi Tata Roung
Kota DI Kota
Yogyakarta Ban
Kabupaten Sleman

Lokasi : Yogvakarta

Dinarjati Eka
Puspltasari
(2010)

Pola penstaan PEL untuk mewujedkan fungsi
tols ruang kota di [I['f adalah dengan
membuat kebijkan n ¢ i kualifikasi pola

penataan  PKL dengan program
perencanaan tata mlu.g kota sertl membuat

‘kebijukon pols penatsan’ PKL dengan lebih

memperhatikan aspek  lingkungan  hidu

Adapun pols penatsan PKL Enmkgm-:-nunjarﬂg:
kinerja ckonomi di DIY adalah memberikan
kesepakaton bagi PKL untuk berjualan di
sector informal serta menghimbau kepada
Pemerintah Daersh untuk membuka lapangan

Dalam  penelitian  ini
mencakup seluruh pedagang
kaki lima di Kabupaten
Sleman tidak terfokus pada
satu jenis Pedagang Kaki
Lima.
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penyusunan proposal ini yaitu :
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. Subjck penclitian

d.  Jenis dan sumber data

1B



DAFTAR PUSTAKA

Bagion imi terdiri dari pustaka yung di jadikan bahan scusn dolam
penchitian seperti buku, penelitan terdahulu berupa skrips: maupun
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